BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan dari intensitas
terpaan informasi dari aktivitas menonton /nsta Story terhadap tingkat
kepercayaan diri penonton Insta Story, serta sifat dari hubungannya
adalah negatif. Analisis dari hasil penelitian ini dilakukan kepada 96
orang responden yang merupakan mahasiswa dalam rentang usia 18-
24 tahun yang sedang menempuh studi dan berdomisili di DKI Jakarta,
pengguna aktif Instagram, serta mengakses tayangan /nsta Story. Pada
hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa intensitas terpaan informasi
dari aktivitas menonton /Insta Story dapat memberikan pengaruh
negatif pada tingkat kepercayaan diri penonton [nsta Story, yaitu
sebesar 4,8%. Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa intensitas
terpaan informasi memberikan pengaruh yang kecil namun signifikan
terhadap tingkat kepercayaan diri penonton. Penelitian ini telah
menjawab masalah yang telah peneliti rumuskan, yaitu bagaimana

pengaruh terpaan informasi dari aktivitas menonton /nsta Story dengan
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tingkat kepercayaan diri penonton /nsta Story? Rumusan masalah ini

terjawab dengan pernyataan bahwa ada pengaruh negatif intensitas

terpaan informasi dari aktivitas menonton Insta Story terhadap tingkat

kepercayaan diri penonton /nsta Story.

B. Saran

a.

Secara Akademis

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dari
intensitas terpaan informasi dari aktivitas menonton Insta Story
terhadap tingkat kepercayaan diri penonton Insta Story. Hanya
saja pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan kategorisasi
atau tidak membedakan hasil uji variabel pengaruh dan
terpengaruh pada responden berdasarkan jenis kelamin, tidak
seimbangnya jumlah responden laki-laki dan perempuan, serta
lokasi penelitian yang hanya terfokus di wilayah DKI Jakarta.
Bagi penelitian selanjutnya yang hendak mengangkat topik serupa,
peneliti menyarankan agar pada penelititian berikutnya dibuat
kategorisasi jawaban berdasarkan jenis kelamin. Hal ini bertujuan
untuk melihat apakah ada perbedaan kecenderungan dan tingkat
kepercayaan diri pada penonton /nsta Story berjenis kelamin laki-
laki dan juga perempuan. Peneliti juga menyarankan agar pada
penelitian selanjutnya dapat lebih menyeimbangka jumlah

responden agar data ataupun hasil yang didapatkan dapat menjadi
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lebih baik. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar penelitian
berikutnya tidak hanya terfokus pada wilayah DKI Jakarta,
melainkan juga pada wilayah-wilayah lain di Indonesia. Hal ini
bertujuan agar data yang didapatkan menjadi lebih akurat karena
sampel yang digunakan lebih banyak dan beragam.

. Secara Praktis

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dari
intensitas terpaan informasi dari aktivitas menonton Insta Story
terhadap tingkat kepercayaan diri penonton Insta Story. Oleh
karena itu, peneliti menyarankan agar para pengguna Instagram
tidak mengakses Instagram secara berlebihan, terutama pada fitur
Insta Story mengingat konten yang ditayangkan memiliki
pengaruh negatif terhadap tingkat kepercayaan diri penontonnya.
Media sosial memang memiliki banyak manfaat dan mampu
memberikan kemudahan, tetapi durasi dan frekuensi penggunaan
yang berlebihan juga dapat membawa dampak buruk, secara
khusus bagi kejiwaan pengguna Instagram, dalam penelitian ini

adalah menurunnya tingkat kepercayaan diri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Perkenalkan, nama saya Yohanes Hendri Suryatama, mahasiswa program studi Ilmu
Komunikasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta angkatan 2017. Saya saat ini sedang
menyusun skipsi yang berjudul “Hubungan Intensitas Terpaan Informasi dari
Aktivitas Menonton Insta Story dengan Tingkat Kepercayaan Diri Pada Penonton
Insta Story”. Untuk itu, saya memohon kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner
berikut sebagai keperluan pencarian data. Data yang diperoleh hanya untuk keperluan

akademis.

Identitas Responden

1. Nama:
2. Usia:

3. Kesibukan saat ini:

a. Sekolah
b. Kuliah
c. Bekerja
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. Apakah Anda saat ini sedang berkuliah dan berdomisili di Jakarta? Jika tidak,

Anda dapat berhenti di sini dan tidak melanjutkan ke pertanyaan berikutnya.

a. Ya b. Tidak

. Apakah Anda pengguna Instagram? Jika tidak, Anda dapat berhenti di

pertanyaan ini dan tidak melanjutkan ke pertanyaan berikutnya.

a. Ya b. Tidak

. Apaah Anda mengakses Instagram dalam 7 hari belakangan? Jika tidak, Anda

dapat berhenti di pertanyaan ini dan tidak melanjutkan ke pertanyaan
berikutnya.

a. Ya b. Tidak

. Apakah Anda mengakses Insta Story saat menggunakan Instagram? Jika

tidak, Anda dapat berhenti di pertanyaan ini dan tidak melanjutkan ke

No | Pernyataan Ya Tidak
1
Saya mendengarkan audio/ suara yang muncul di
Insta Story
2
Saya melihat visual (foto/ video) yang tampil di
Insta Story
3 Saya membaca tulisan yang ada di Insta Story

pertanyaan berikutnya.
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a. Ya b. Tidak

Terpaan Informasi

Terpaan Informasi: Penggunaan Media (Frekuensi)

No | Pertanyaan Setiap | Beberapa Satu Beberapa Satu
Hari Kali dalam | Minggu | Kali dalam | Bulan
Satu Sekali Satu Bulan | Sekali
Minggu
1 Seberapa sering saya
mengakses Insta Story
dalam satu bulan
Terpaan Informasi: Penggunaan Media (Durasi)
No | Pertanyaan >12 7—12 4—6jam |1—3jam | <1 jam
jam jam

1 Perkiraan total waktu yang

saya habiskan untuk
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menonton Insta Story dalam

satu hari

Terpaan Informasi: Atensi Audiens

No | Pernyataan Ya Tidak

1 | Saya memperhatikan apa yang saya tonton di
Insta Story

2 | Saat dapat fokus menyaksikan saat menonton
Insta Story

3 | Saya dapat mengabaikan hal lain saat saya
menonton Insta Story

4 | Saat menonton tayangan Insta Story, saya dalam
keadaan sadar

5 | Saya dapat mengingat apa yang telah saya lihat
di Insta Story

6 | Saya dapat bercerita pada orang lain tentang
Insta Story yang sudah saya lihat

7 Saya hanya menonton Insta Story dari orang-orang

tertentu, misalnya orang yang saya kenal ataupun

orang yang menurut saya menarik
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8 Kadang saya menonton ulang Insta Story tertentu

agar bisa ingat dengan isi kontennya

9 Saya mengabaikan konten Insta Story yang tidak

menarik bagi saya

10 | Terkadang, saya takut ketinggalan kabar atau tren

terkini dari Insta Story

11 | Kadang saya juga menonton ulang Insta Story

tertentu agar bisa lebih paham dengan isi kontennya

12 | Saat belum menonton Insta Story, saya jadi kurang

tahu kabar atau tren terkini

13 | Saya menikmati aktivitas menonton Insta Story

14 | Saya menonton Insta Story sehingga dapat

mengetahui kabar atau tren terkini

15 | Saya paham dengan konten yang saya lihat di Insta

Story

Efek Terpaan Informasi: Efek Afektif (Kepercayaan Diri)

Keterangan:

SS = Sangat Setuju, S = Setuju, N = Netral, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak

Setuju

No | Pernyataan Ya Tidak
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Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk mengenali potensi diri yang saya miliki

Menonton Insta Story membuat saya mampu

mengembangkan potensi diri saya

Menonton Insta Story membuat saya mampu
untuk menetapkan standard pada goals yang saya

buat

Menonton Insta Story membuat saya mampu
untuk memberikan penghargaan kepada diri
sendiri (self-reward) apabila tujuan (goals) saya

tercapai.

Menonton Insta Story membuat saya mampu
untuk berjuang lebih keras ketika saya mengalami

kegagalan

Menonton Insta Story membuat saya mampu
untuk tidak menyalahkan orang lain atas

kegagalan yang saya alami

Menonton Insta Story membuat saya mampu
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untuk berintrospeksi diri atas kegagalan yang saya

alami

Menonton Insta Story membuat saya mampu
untuk mengatasi perasaan negatif (perasaan
tertekan atau stres, kekecewaan, dan rasa

ketidakmampuan) yang saya rasakan.

Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk mengatasi kecemasan yang saya alami

10

Menonton Insta Story membuat saya mampu
untuk bersikap tenang dalam menghadapi segala

sesuatu.

11

Menonton Insta Story membuat saya mampu
untuk berpikir positif terhadap kehidupan yang

saya jalani.

12

Menonton Insta Story membuat saya mampu

untuk melangkah maju.

Lampiran 2
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL TERPAAN INFORMASI (X)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

[ %
Cases  Malid 40 100,0
Excluded? o A
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Tabel Case Processing Summary adalah tabel yang memberikan informasi mengenai

jumlah sampel yang diuji validitas dan reliabilitasnya. N-nya adalah 40 responden.

008 009 alo a1 012 Q13 014 Q15 016 Ql7 (o]} 019 020 TOTAL
236 161 236 230 161 083 047 242 134 073 086 043 238 561"
143 320 143 154 320 612 774 133 411 653 589 793 138 000

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
274 1305 274 267 305 186 101 086 091 105" 183 -075 178 goa”
087 056 087 096 056 250 238 598 578 010 250 647 272 000

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
000 066 192 250 066 2687 306 154 145 -.020 a7 -070 4447 358"

1,000 687 234 120 687 073 055 344 370 803 040 668 004 023

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
044 1224 306 378’ 4237 172 260 -224 082 023 053 040 126 4227
788 165 055 016 007 288 105 165 613 800 746 808 438 007

40 40 40 40 10 40 10 10 40 40 40 40 40 40
180 134 038 - 066 134 -003 106 212 - 014 091 -,009 357 285 314
240 408 816 687 408 o84 516 189 830 578 855 026 075 048

40 40 40 40 40 10 10 40 40 40 40 40 40 40
277 a4 277 320 348 138 6o8” 074 - 105 -297 - 067 118 -053 340
083 028 083 044 028 397 000 651 520 063 680 470 744 03z

40 40 40 40 10 40 10 40 40 40 40 40 40 40
131 224 131 189 622" 172 260 -025 082 023 - 159 040 -126 422”7
421 165 421 243 000 288 105 878 613 890 328 B0 438 007

40 40 40 40 10 10 10 40 40 40 40 40 40 40

1 645" 067 144 190 - 088 132 -038 000 173 -081 - 061 oo 369"
000 683 374 240 531 415 816 1,000 286 620 711 1,000 018

40 40 40 40 40 40 10 40 40 40 40 40 40 40

646 1 190 263 307 -003 196 134 014 091 175 - 062 - 154 444"
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Tabel di atas adalah tabel hasil uji validitas pada variabel terpaan informasi (X).
Peneliti menggunakan jumlah responden sebanyak 40 dalam pengujian ini. Sementara

nilai R tabel pada taraf signifikansi 5% untuk 40 responden adalah 0,312.

Tabel Reliability Statistik di atas adalah tabel hasil uji reliabilitas pada variabel

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

768 19

terpaan informasi (X). Nilai Cronbach Alpha variabel X adalah 0,768, yang berarti

melebihi syarat reliabilitas yang dapat diterima, yaitu 0,7.
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL TINGKAT KEPERCAYAAN

DIRI (Y)

Correlations

Y01 Y02 Y03 Vo4 Y05 Y06 Yo7 Yo8 Yog ¥i0 Y11 Y12 TOTAL

Y01 Pearsan Carrelation 1 675 345 -036 108 187 -025 274 4277 130 056 108 5107
Sig. (2ailed) 000 029 825 505 248 881 087 006 425 730 505 001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

Y02 Pearson Correlation 75" 1 4307 007 o7 102 208 051 232 123 128 1306 4m0”
Sig. (2ailed) ,000 006 963 963 532 198 753 149 448 431 054 001

N 40 40 40 40 40 40 40 10 40 40 40 40 10

Y03 Pearson Correlation 345" 430" 1 306 306 242 208 159 232 338" 361" 308 6147
Sig. (2alled) 028 006 054 054 132 198 326 149 033 022 054 000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

Y04 Pearson Correlation -036 007 306 1 608" 5a4” 146 205 118 183 4897 4127 5247
Sig. (2-ailed) 825 963 054 000 000 368 204 464 258 001 008 001

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

Y05 Pearson Correlation 108 o7 306 608" 1 ol a2 4ma” 400 183 338 a2 G647
Sig. (2ailed) 505 963 054 000 000 008 001 011 258 034 008 000

N 40 40 40 40 40 40 40 10 40 40 40 40 10

YO Pearson Correlation 187 102 242 Ea4” 728" 1 368" 4037 438" 377 273 359" e
Sig. (2-talled) 248 532 132 000 000 018 010 005 017 088 023 000

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

Y07 Pearson Correlation -025 208 208 146 427 368 1 139 081 124 021 146 330
Sig. (2-ailed) 881 198 198 368 008 019 392 620 446 899 368 032

Tabel di atas adalah tabel hasil uji validitas pada variabel tingkat kepercayaan diri (Y).

Peneliti menggunakan jumlah responden sebanyak 40 dalam pengujian ini. Sementara

nilai R tabel pada taraf signifikansi 5% untuk 40 responden adalah 0,312.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

I of tems

822

12

Tabel Reliability Statistik di atas adalah tabel hasil uji reliabilitas pada variabel

tingkat kepercayaan diri (Y). Nilai Cronbach Alpha variabel Y adalah 0,822, yang

berarti melebihi syarat reliabilitas yang dapat diterima, yaitu 0,7.
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TABEL DISTRIBUSI R

(Dt | 5% | DF| 5% |DF| 5% | DF | 5%
1 0.997 | 51 | 0271 | 101 | 0.184 | 151 | D159
2 | 050 | 52 | 0.268 | 102 | 0.193 | 152 | 0.158
3 ) 0878 | 53 | 0.266 | 103 | 0.192 | 153 | 0.158
4 | 0BT | 54 | 0.263 | 104 | 0191 | 154 | 05T
5 | 0.754 | 55 | 0261 | 105 | 0190 | 155 | 057
6 | 0707 | 56 | 0.259 | 106 | 0.189 | 156 | 0.156
7 | D666 | 5T | 0.256 | 107 | 0.1B8 | 157 | D.156
8 | 0632 | 58 | 0.254 | 108 | 0.187 | 158 | 0.155
89 | 0.602 | 59 | 0.252 | 109 | 0187 | 158 | 0.155
10 | 0.576 | &0 | 0.250 | 110 | 0186 | 160 | 0.154
11 | 0.553% | 61 | 0.248 | 111 | 0.185 | 161 | 0.154
12 | 0.532 | 62 | 0.248 | 112 | 0.184 | 162 | 0.153
13 | 0.514 | 63 | 0.244 | 113 | 0183 | 163 | 0.153
14 | 0.497 | &4 | 0.242 | 114 | 0.182 | 164 | 0.152
15 | 0.482 | 65 | 0.240 | 115 | 0.1B2 | 165 | D152
16 | 0.468 | 66 | 0.239 | 116 | 0.181 | 166 | 0.151
17 | 0.456 | &7 | 0.237 | 117 | 0180 | 167 | 0.151
18 | 0.444 | 68 | 0.235 | 118 | 0.179 | 168 | 0.151
19 | 0.433 | 69 | 0.234 | 119 | 0.179 | 169 | 0150
20 | 0.423 | 70 | 0.232 | 120 | 0.178 | 170 | 0.150
21 | 0,473 | 71 | 0230 | 121 | 077 | 171 | 0.149
22 | 0.404 | 72 | 0.229 | 122 | 0.176 | 172 | 0.140
23 ) 0396 | 73 | 0,227 | 123 ) 0176 | 173 | 0.148
24 | 0,388 | 74 | D226 | 124 | 0DA75 [ 174 | 0148
25 | 0381 TS | D224 | 125 ) 0174 | 175 | 0148
26 | 0374 | 76 | 0223 | 126 | 0174 | 1TE | 0147
2F ) 0367 | 7T | 0221 | 127 | 0473 | 177 | 0947
28 | 0.361 | 78 | 0.220 | 128 | 0.172 | 178 | 0.146
23 | 0.355 | 79 | 0.219 | 128 | 0172 | 178 | 0.146
30 | 0.349 | 80 | 0.217 | 130 | 0.171 | 180 | 0.146
31 | 0.344 | B1 | D216 | 131 | 0470 | 181 | 0145
32 | 0.339 | 82 | 0.215 | 132 | 0170 | 182 | 0145
33 | 0.334 | 83 | 0.213 | 133 | 0169 | 183 | 0144
34 | 0320 | 84 | 0.212 | 134 | 0.168 | 184 | 0.144
a5 | 0.325 | 85 | 0.211 | 135 | 0,168 | 185 | 0144
36 | 0.320 | 86 | 0.210 | 136 | 0.167 | 186 | 0.143
IF | 0376 | 8T | 0.208 | 137 | 0167 | 187 | 0.143
38 | 0.312 | BB | 0.207 | 138 | D166 | 188 | 0142
39 ) 0308 | A9 | 0206 | 139 | 0165 | 189 | 0142
40 | 0.304 | 90 | 0.205 | 140 | 0.165 | 130 | 0.142
41| 0301 | 91 | 0.204 | 141 | 0.184 | 191 | 0.141
42 | 0.207 | 92 | 0.203 | 142 | 0.164 | 192 | 0.144
43 | 0.294 | 83 | 0.202 | 143 | 0163 | 133 | 0141
44 | 0,291 | 94 | 0,201 | 144 | 0163 | 194 | 0140
45 | 0.288 | 95 | 0.200 | 145 | 0162 | 195 | 0.140




DISTRIBUSI FREKUENSI

1. Distribusi Frekuensi Profil Responden

Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative

Frequency Percent  Walid Percent Fercent

Walid  laki-laki 45 46,5 469 4649

perempuan a1 531 531 100,0

Total 96 100,0 100,0

Usia
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent

Yalid 18 15 15,6 156 15,6

19 ] 8,3 8.3 240

20 20 20,8 20,8 448

21 19 19,8 19,8 G4 6

22 10 10,4 104 750

23 14 146 146 296

24 10 10,4 104 100,0

Total 96 100,0 100,0

Kesibukan
Cumulative
Frequency Fercent Walicl Percent Fercent

Yalid kuliah a1 a4 4 a4 4 84 4

kuliah dan kerja 16 156 168 100,0

Tatal 96 100,0 100,0

Domisili
Cumulative
Frequency FPercent  Walid Percent Percent

Valid 1 100,0 1000 100,0
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2.

Distribusi Frekuensi Intensitas Terpaan Informasi

Frequency Table

frekuensi
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  beberapa kali dalam a7 38,5 384 385
Seminggu
setiap hari 59 61,5 61,5 100,0
Total 96 100,0 100,0
durasi
Cumulative
Frequency Percent  “alid Percent Fercent
Valid =1 jam 51 531 53,1 531
1-3 jam 19 198 19,8 729
4-F jam 26 271 271 100,0
Total 56 100,0 100,0
memperhatikan insta story
Cumulative
Freguency Percent Walid Percent Percent
Walid  fidak 2 21 21 21
ya a4 87,9 97,9 ' 100,0
Total 96 1000 100,0
fokus menyaksikan
Cumulative
Freguency Percent Walid Percent Percent
Walid  fidak 13 13,5 13,5 135
ya 83 86,5 86,5 100,0
Total 96 1000 100,0
mengabaikan hal lain
Cumulative
Freguency FPercent Walid Percent Percent
Walid  tidak 2 219 214 2149
ya 75 78,1 78,1 100,0
Total 96 1000 100,0
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mendengarkan audio

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Fercent Fercent
Valid  tidak 4 9.4 5.4 5.4
ya 87 50,6 50,6 100,0
Total 96 100,0 100,0
melihat visual
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent
Valid  tidak 13 13,8 134 13,5
ya B3 86,5 86,5 100,0
Total 96 100,0 100,0
membaca tulisan
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent
Valid  tidak 17 17,7 17,7 17,7
ya 74 823 B2;3 100,0
Total 96 100,0 100,0
menonton dalam keadaan sadar
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Valid  fidak 16 16,7 16,7 16,7
ya 80 83,3 83,3 100,0
Total 96 100,0 100,0
hanya menonton insta story tertentu
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid  tidak 17 17,7 177 17,7 i
VE] 74 82,3 g23 100,0
Total 96 100,0 l 100,0
menonton ulang agar ingat
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Fercent
Valid  tidak a7 69,4 504 65,4 —
¥a 38 40,6 40,8 100,0
Total 96 100,0 l 1000
mengabaikan insta story lain
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid  tidak 4 42 42 42
ya 92 95,8 l 958 100,0
Total 96 100,0 . 1000




takut ketinggalan informasi

Cumulative
Freguency Percent  Walid Percent Percent
Walid  tidak 79 823 82,3 823
ya 17 177 17,7 100,0

Total 4G 100,0 100,0

menonton ulang agar paham

Cumulative

Frequency Percent  “alid Percent Percent
Valid  tidak 29 302 30,2 30,2
ya 67 £9.8 £9,8 1000
Total a6 1000 100,0

menikmati insta story

Cumulative
Freguency Fercent  Walid Percent Fercent
Valid  tidak 15 1656 156 166
ya a1 844 a4 4 100,0
Total 96 100,0 100,0
paham dengan konten insta story
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent
Valid  tidak 10 104 10,4 104
ya a6 896 249 6 100,0

Total 96 1000 100,0




3.  Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri

Frequency Table

mengenal potensi diri

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  tidak 36 ars irhs s
¥a 60 625 625 100,0
Total 96 100,0 100,0

mengembangkan potensi

Cumulative

Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valid  fidak N 323 323 32:3
ya 65 67,7 67,7 100,0
Total 96 100,0 100,0

dapat menetapkan standard

Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valid  tidak 30 313 313 N3
ya 66 688 688 1000

Total 96 100,0 100,0

TOTAL JAWABAN RESPONDEN PADA MASING-MASING VARIABEL
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KATEGORI JAWABAN X

Cumulative
Frequency Percent YWalid Percent Fercent
Valid sangat rendah 145 15,6 15,6 15,6
rendah 25 26,0 26,0 a7
tinggi 28 24,2 29,2 70,8
sangattingqi 28 292 2492 100,0
Total 96 100,0 100,0
kategori jawaban y
Curnulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Walid sangat rendah 3 i 31 31
rendah 16 16,7 16,7 19,8
tinggi 33 344 34,4 542
sangattingai 44 458 4548 1000
Total ag 100,0 100,0
UJI KORELASI VARIABEL
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Correlations

Intensitas Tingkat
Terpaan kepercayaan
Informasi Dviri
Intensitas Terpaan Pearson Correlation 1 -220°
Infarmasi ) )
Sig. (2-tailed) 03
I a6 4G
Tingkat Kepercayaan Diri Fearson Correlation -,220‘ 1
Sig. (2-tailed) 031
I 96 46
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
UJI REGRESI LINIER SEDERHANA
Model Summary
Adjusted R Stil. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 ,220° 048 038 2,796
a. Predictars: (Constant), Intensitas terpaan informasi
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37,330 1 37,330 4775 031"
Residual 734810 94 7,818
Total 772240 g5
a. Dependent Variahle: Tingkat kepercayaan diri
b. Predictars: (Constant), Intensitas terpaan informasi
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,888 1,561 7682 .0on
Intensitas terpaan -178 081 -,220 -2,185 03
informasi

a. Dependent Variahle: Tingkat kepercayaan diri



